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Abstrak 

 
Perkembangan dunia ekonomi yang semakin pesat dan persaingan antar 

perusahaan yang semakin meningkat mengharuskan perusahaan manapun untuk 
meningkatkan pengendalian intern terhadap aktivitas operasionalnya, salah 
satunya aktivitas fungsi pembelian. PT Saipem Indonesia merupakan perusahaan 
berskala besar yang bergerak di bidang kontraktor industri eksplorasi minyak dan 
gas dengan memiliki aktivitas utama yang dinamakan EPIC (Engineering, 
Procurement, Installation, Construction). Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan kinerja 
bagian pembelian dan siklus pengeluaran perusahaan serta memberikan 
rekomendasi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi. 

 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian literatur dan 

penelitian lapangan. Penelitian literatur dilakukan guna memperoleh data 
sekunder yang berkaitan dengan penyusunan penulisan skripsi ini. Sedangkan 
penelitian lapangan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung, 
wawancara dengan pejabat berwenang, dan mengajukan daftar kuisioner.  

 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa selain perusahaan 

telah memiliki sistem pengendalian intern yang baik, namun ditemukan adanya 
kelemahan-kelemahan tertentu. Kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi antara 
lain pelaksanaan pembelian masih mengandung kelemahan, proses penerbitan 
permintaan pembelian tidak tepat, penentuan batas waktu pengiriman penawaran 
tidak realistis, persyaratan-persyaratan prosedural Amplop Penawaran Tertutup 
(Sealed Envelope Bid) tidak sesuai dengan instruksi Tender, sistem penyimpanan 
dokumen pembelian belum baik, penetapan kualifikasi Vendor atau Supplier tidak 
dilakukan dengan tepat, dan beberapa Purchase Order baru dikeluarkan 
perusahaan setelah dilakukannya beberapa aktivitas terkait oleh Supplier. 

 
Dari hasil audit operasional yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan perlu melakukan pembenahan-pembenahan tertentu agar dapat 
mencegah atau paling tidak meminimalisir kelemahan-kelemahan tersebut. Oleh 
karena itu perusahaan perlu melakukan tindakan-tindakan seperti menyiapkan 
indeks penyusunan terhadap dokumen pendukung, melakukan justifikasi terhadap 
tabulasi komersial atau tabel harga, membuat format penunjukan Supplier secara 
langsung, menetapkan batas waktu pengiriman penawaran dengan pertimbangan 
yang realistis, mengimplementasikan standar korporasi dan seluruh instruksi kerja 
Saipem, mengevaluasi daftar Vendor, dan pengeluaran Purchase Order harus 
sesuai dengan prosedur operasional pembelian perusahaan. 

  
Kata kunci: Audit Operasional, Sistem Pengendalian Intern, Fungsi Pembelian,   

dan Siklus Pengeluaran. 
















